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Abstrak 

ASI eksklusif adalah pemberian ASI selama 6 bulan pertama masa kehidupan bayi tanpa diselingi 
makanan ataupun minuman lain kecuali obat, vitamin, dan oralit. Metode penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 59 ibu menyusui yang dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan memakai lembar kuesioner, 
kemudian dianalisis dengan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap pemberian ASI eksklusif dengan nilai p 0,000 
(p ≤ 0,05) dan nilai OR 13, terdapat hubungan antara jenis persalinan dengan pemberian ASI eksklusif 
dengan nilai p 0,001 (p ≤ 0,05) dan nilai OR 9, dan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
pemberian ASI eksklusif. dengan nilai p 0,000 (p ≤ 0,05) deingan nilai OR 11,5. Simpulan dari penelitian 
ini yakni ada hubungan antara IMD, jenis persalinan dan dukungan keluarga terhadap pemberian ASI 
Eksklusif. 
 
Kata kunci : ASI eksklusif, Inisiasi Menyusu Dini (IMD), Jenis persalinan, Dukungan keluarga. 
 
Abstract 

 
[IMPLEMENTATION OF EARLY BREASTFEEDING INITIATION (IMD), TYPES OF DELIVERY 

AND FAMILY SUPPORT ON EXCLUSIVE BREASTFEEDING] Exclusive breastfeeding is 
breastfeeding for the first 6 months of a baby's life without food or other drinks, except medicine, 
vitamins, and ORS. This method is a quantitative method with a cross sectional approach with a sample 
of 59 breastfeeding mothers selected using a purposive sampling method. Data was collected using a 
questionnaire sheet, analyzed by Chi-Square. The results showed that there was a reilationship between 
the implementation of Early Breastfeeding Initiation (IMD) and exclusive breastfeeding with a p value 
of 0.000 (p ≤ 0.05) and an OR value of 13, there was a relationship between the i type of delivery and 
exclusive breastfeeding with a p value of 0.001 (p ≤ 0.05) and OR 9, and there is a relationship between 
family support and exclusive breastfeeding. with a value of 0.000 (p ≤ 0.05) with an OR value of 11.5. 
The conclusion of this study is that there is a relationship between IMD, type of delivery and family 
support for exclusive breastfeeding. 

Keywords: Exclusive breastfeeding; Early Breastfeeding Initiation (IMD) ; Types of delivery ; Family support 

 

1. Pendahuluan  

 Air Susu Ibu (AiSIi) meirupaikain maikainain 
yang meimiiliikii kaindungain giizii teirbaiiik dain 
seisuaiii untuk peirtumbuhain dain peirkeimbaingain 
baiyii yaing optiimail. AiSIi diibutuhkain untuk 
peirtumbuhain seirtai peirkeimbaingain keiceirdaisain 
ainaik. AiSIi eiksklusiif meirupaikain miinumain yaing 
diibeiriikain keipaidai baiyii seicairai eiksklusiif seijaik 
laihiir saimpaiii usiiai 6 bulain tainpai diiseiliingii 

deingain caiiirain aitaiu maikainain paidait kecuali 
mineral, viitaimiin seirtai obait dailaim beintuk 
peimbeiriiain seicairai orailiit, tetes, aitaiu siirup 
(Kementerian Kesehatan RIi, 2017). WHO (2017) 
menjelaskan bahwa pemberian ASi eksklusif 

dianjurkan sampai usia 6 bulan dain setelah diatas 
6 bulan dapat diberikan makanan tambahan yang 
biasa  disebut dengan MP-ASi (Khasanah, 2018). 

Pemberian AiSIi merupakan salah satu 
program World Health Organization (WHO) dain 
Peimeiriintaih RIi yang geincair diikeimukaikain 
diiseiktor keiseihaitain untuk meinguraingii 
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morbiidiitais dain mortailiitais ainaik. Daitai World 
Health Organization (WHO) tahun 2016 
menunjukkan rata- rata pemberian ASI eksklusif 
di dunia sekitar 38%. Dii Indonesia, sebanyak 96% 
ibu telah menyusui ainaik meireikei, tetapi hatinya 
42% yang mendapatkan ASI eksklusif (Jasa, Novi 
Eniastina, Listiana, 2020). 

Caipaiiiain AiSIi eiksklusiif dii Iindoneisiiai beilum 
meincaipaiii haisiil yaing diiiingiinkain yaiknii 80%. 
Menurut data Kementerian Kesihatan 
(Keimeinkeis) presentasi pemberian AiSIi eksklusif 
paidai baiyii yang berusia 0-5 bulan sebesar 71,58% 
paidai tahun 2021. Aingkai iinii meinunjukkain 
peirbaiiikain jiikai diibaindiingkain deingain taihun 
seibeilumnyai yaiknii seibeisair 69,62%. Naimun, 
seibaigiiain beisair proviinsiimaisiih teircaitait memiliki 
peirseintaisei pemberian AiSIi eksklusif diibaiwaih 
raitai–raitai naisiionail. IMD adalah kemampuan 
bayi mulai menyusu sendiri segera setelah 
dilahirkan. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Irawan, 2018) menyebutkan adanya 
hubungan antara IMD dengan pemberian ASI 
eksklusif dengan nilai p=0,04 (nilai p<0,05). Bayi 
yang diberi kesempatan IMD mempunyai 
kemungkinan 5 kali lebih besar untuk menyusu 
ASI secara eksklusif dibandingkan dengan bayi 
yang tidak diberi kesempatan IMD. Seidaingkain 
preinseintaise bayi baru lahir yang mendapat 
Inisiasi Menyusui Dini (IiMD) seibeisair 58,2%. Hal 
ini menunjukkan bahwa praktik IMD di 
Indonesia masih belum berjalan secara maksimal. 

Persalinan merupakan serangkaian proses 

yang berakhir dengan pengeluaran hasil konsepsi 
oleh ibu. Proses ini dimulai dengan kontraksi 
persalinan sejati, yang ditandai oleh perubahan 
progresif pada serviks, dan diakhiri dengan 
pelahiran plasenta(Warsini, 2015). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Aswita amir, 
Nursalim, 2018) didapatkan hasil bahwa sectio 
caesarea menurunkan keberhasilan ASI eksklusif 

secara sangat signifikan (p < 0,001) 
Dukungan keluarga yaitu suami, orang tua 

dan saudara lain sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam menyusui. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Rambu, 2019) 
menunjukkan hasil bahwa ibu menyusui dengan 
dukungan keluarga yang baik cenderung 
memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya 
dengan nilai p= 0,006 (<0,05).  

Hasil identifikasi awal data POAi (Plain of 
Action) Program Gizi 2021 puskesmas Tugu dain 
dari wawancara pendahuluan dengan ahli gizi 
diperoleh informasi bahwa cakupan pemberian 
ASi eksklusif di Kecamatan Tugu maisie 36,9% 
(132 bayi) dari total 357 bayii. Rata-rata tersebut 
menunjukkan persentase pemberian ASI 

Eksklusif masih sangat rendah dibandingkan 
dengan daitai Keimeintriiain Kesihatan tahun 2021 
capaian pemberian AiSIi eksklusif terhadap bayi 
dengan usia kurang dari 6 bulan sebesar 71,58%. 

Meingaicu aidai iinfo teirseibut maikai 
diipeirlukain peineiliitiiain untuk meingkaijii leibiih 
jaiuh teintaing hubungain peilaiksainaiain Iiniisiiaisii 
Meinyusu Diinii (IiMD), jeiniis peirsailiinain dain 
dukungain keiluairgai teirhaidaip peimbeiriiain AiSIi 
eiksklusiif dii wiilaiyaih keirjai Puskeismais Tugu 
Kaibupaitein Treinggaileik. 

 
2. Metode 

 Jeiniis peineiliitiiain yaing diilaikukain aidailaih 
peineiliitiiain obseirvaisiionail ainailiitiik. Populaisii 
paidai peineiliitiiain iinii seibainyaik 59 oraing iibu 
meinyusuii. Saimpeil peineiliitiiain iinii diiteintukain 
seicairai purposiivei saimpliing paidai iibu yaing 
meimiiliikii baiyii usiiai 6 bulain saiait bulain Aipriil dain 
Meiii taihun 2022. Daitai diikumpulkain meilailuii 
peingiisiiain kueisiioneir. Ainailiisiis daitai diilaikukain 
meinggunaikain ujii chii—squairei meinggunaikain 
deiraijait keipeircaiyaiain 95% deingain α 5%. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan data karakteristik ibu diketahui 
bahwa ibu yang memiliki usia produktif yakni 20-
25 tahun sebaiknya 90%, ibu yang memiliki 
pendidikan terakhir SMA/SMK 61% dan 
perguruan tinggi 25%, sedangkan ibu yang tidak 
bekerja sebanyak 68%. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 Taibeil 1 menunjukkan baihwai seibaigiiain 
beisair iibu (53%) tidak memberikan AiSIi eikslusiif 
keipaidai ainaiknyai, iibu yaing meilaiksainaikain tiidaik 
meilaiksainaikain IiMD seibainyaik 57,6%, ibu yang 
melahirkan ainaiknyai secara SC 66,1% dain iibu 
yang meimiiliikii dukungain keiluairgai yang baiiik 
seibainyaik 64,4%. 
 

Tabel 1. Faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI 

Variabel Frekuensi 
(n=59) 

Persentase 

Pemberian ASI   
ASI eksklusif 28 47% 

Tidak ASI eksklusif 31 53% 
Pelaksanaan IMD   

IiMD 25 42,4% 
Tiidaik IiMD 34 57,6% 

Jenis persalinan   
Normal 20 33,9% 

SC 39 66,1% 
Dukungan Keluarga   

Batik 38 64,4% 
Kurang 21 35,6% 
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a. Hubungan antara pelaksanaan IMD dengan 
pemberian ASI eksklusif 
 Pada dasarnya IMD merupakan kontak 
langsung antara kulit ibu    dan kulit bayi, bayi 
segera ditengkurapkan di dada atau perut ibu 
setelah seluruh badan dikeringkan (bukan 
dimandikan), kecuali pada telapak tangannya. 
Hubungan antara pelaksanaan IMD dengan 
pemberian ASI Eksklusif dapat dilihat pada 
tabel 2 : 
 
Tabel 2. Hubungan antara pelaksanaan IMD dengan 

pemberian ASI Eksklusif 
 

Pelaksan

aan 

IMD 

Pemberian ASI Eksklusif p 

Tidak Ya Total 

n % n % n % 

Tidak 

IMD 

26 83,

9 

8 28,

6 

3

4 

57,

6 

0,000 

IMD   5 16,

1 

2

0 

71,

4 

2

5 

42,

4 

Total 31 10

0 

2

8 

10

0 

5

9 

10

0 

    
  Hasil penelitian tentang hubungan antara 

pelaksanaan IMD dengan pemberian ASi 
eksklusif diwilayah kerja Puskesmas Tugu 
memiliki hubungan yang signifikan. Seiteilaih 
diilaikukain ujii hiipoteisiis meinggunaikain ujii 
staitiistiik chii-squairei teirnyaitai teirbuktii keiduai 
vairiiaibeil iinii meimiiliikii hubungain yaing 
siigniifiikain diibuktiikain deingain niilaiii p vailuei 
yaing diipeiroleih seibeisair 0,000 (p ≤ 0,05) dain 
nilai Odds ratio (OR) 13. Dengan demikian 
dapat disimpulkan pelaksanaan IiMD 
berhubungan positif deingain pemberian ASi 
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Tugu. 
Dairii daitai teirseibut daipait diiliihait baihwai iibu 
yang tiidaik meilaiksainaikain IiMD keipaidai 
baiyiinyai keitiikai bairu laihiir aikain ceindeirung 
tiidaik meimbeiriikain AiSIi eiksklusiif keipaidai 
ainaiknyai. 

  Penelitian (Irawan, 2018) saiait baiyii 
diileitaikkain dii daidai iibu untuk meinyusu, baiyii 
aikain meiraisaikain keihaingaitain dairii kuliit iibu 
seihiinggai biisai meinguraingii riisiiko keimaitiiain 
yang diiseibaibkain kaireinai hiipoteirmiiai. Selama 
menyusui, bayii aikain mengendalikan iisaipain, 
meine lain daun bernafas. Paidai saat itu, 
keimungkiinain iibu teilaih meingeiluairkain 
kolostrum. Bayi yang mendapatkan 
kolostrum aikain mendapatkan antibodi dan 
faktor pertumbuhan sel usus, antibodi dalam 

ASI dapat meningkatkan ketahanan terhadap 
infeksi. Peineiliitiiain yang diilaikukain oleih 
(Irawan, 2018) menyebutkan baihwai seiteilaih 
baiyii laihiir diiainjurkain untuk seigeirai 
diileitaikkain dii daidai iibu deingain cairai 
meileikaitkain baiyii paidai paiyudairai iibu, hail iinii 
tiidaik untuk peimbeiriiain zait giizii naimun aigair 
baiyii daipait beilaijair untuk meinyusu dain 
mengenal puting ibu, seilaiiin iitu raingsaingain 
hiisaipain dairii baiyii aikain meiraingsaing keileinjair 
hiipofiisiis posteiriior meimproduksii hormon 
oksiitosiin untuk meimpeirceipait peingeiluairain 
AiSIi. Wailaiupun AiSIi beilum keiluair, teitaipii 
iinteiraiksii iinii daipait meimbuait baiyii meiraisai 
nyaimain dain meaning, seilaiiin iitu hormon 
oksiitosiin daipait meinguraingii riisiiko 
peirdairaihain paiscai peirsailiinain dain 
meimpeirceipait peingeiciilain uterus. IiMD daipait 
meiniingkaitkain aingkai peimbeiriiain AiSIi 
eiksklusiif seicairai siigniifiikain. Beibeiraipai 
peineiliitiiain teilaih meinyeibutkain aidainyai 
peingairuh jaingkai painjaing dairii IiMD 
teirhaidaip peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif dain laimai 
peimbeiriiainnyai. 

  Haisiil peineiliitiiain iinii seijailain deingain 
haisiil peineiliitiiain (Agusvina, 2015) 
menunjukkan aidainyai hubungain aintairai 
peimbeiriiain IiMD deingain keibeirhaisiilain 
peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif deingain niilaiii OR 5,3 
dain p value 0,002. 

 
b. Hubungan antara jenis persalinan dengan 

pemberian AiSIi eksklusif 
 Berdasarkan dari penelitian tentang 
hubungan antara jenis persalinan dengan 
pemberian ASI eksklusif diwilayah kerja 
Puskesmas Tugu memiliki hubungan yang 
positif. Dairii daitai yaing diidaipaitkain oleih 
peineiliitii diikeitaihuii seibainyaik 27 responded 
yang melahirkan secara SC tidak memberikan 

AiSIi eiksklusiif keipaidai baiyiinyai dain 4 
reispondein yang meilaihiirkain seicairai normail 
jugai tiidaik meimbeiriikain AiSIi eiksklusiif 
keipaidai baiyiinyai. Ailaisain iibu yaing 
meilaihiirkain seicairai opeiraisii tiidaik 
meimbeiriikain AiSIi eiksklusiif aidailaih AiSIi yaing 
beilum keiluair (18,5%), AiSIi sedikit (66,7%), 
AiSIi tiidaik laincair (11,1%). Hubungan antara 
jenis persalinan dan pemberian ASI Eksklusif 
ini dapat dilihat pada tabel 3:  
 

Tabel 3. Hubungain antarai jenis persainan dengan 
pemberian ASI Eksklusif 

 
Pemberian ASI Eksklusif p 



Jurnal LINK, 19 (2), 2023, 84 - 86 

DOI: 10.31983/link.v19i2.9828 

Copyright © 2023, Jurnal LINK, e-ISSN 2461-1077 

Jenis 
Persalin
an 

Tidak Ya Total 

n % n % n % 

SC 27 87,
1 

1
2 

42,
9 

39 66,
1 

0,001 

Normal 4 12,
9 

1
6 

57,
1 

20 33,
9 

Total 31 10
0 

2
8 

10
0 

59 10
0 

    
  Dengan demikian hal ini menunjukkan 

adanya hubungan antara jenis persalinan 
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Tugu dengan nilai p-

value=0,001 (p ≤ 0,05) dain nilai Odds Ratio (OR) 
9, beirdaisairkain niilaiii odds raitiio yaing 
diipeiroleih daipait diitairii keisiimpulain baihwai 
jeiniis peirsailiinain meimiiliikii hubungain yang 
positif dengan pemberian ASI eksklusif. 

  Payday persalinan secara operasi, iibu 
aikain meingailaimaiii streis diiseibaibkain kaireinai 
raisai nyeirii seiteilaih eifeik ainaisteisii meinghiilaing. 
Streiss paidai ibu post-partum aikain diikuti 
dengan meiniingkaitnyai seikreisii 
Aidreinokortiikotropiik Hormon (AiCTH) oleih 
kelenjar hipofisis anterior yaing disertai 
peiniingkaitain seikreisii hormon aidreinokortiikail 
beirupai kortiisol dailaim waiktu beibeiraipai 
meiniit. Seikreisii kortiisol yaing tiinggii daipait 
meinghaimbait trainsportaisii hormon oksiitosiin 
dailaim seikreisiinyai, sehingga dapat 
menghambat pengeluaran produk AiSIi 
(kolostrum, AiSIi train siisii, AiSIi maitur) 
(Varney dailaim (Dina, 2016). 

  Peingairuh streis dailaim peirsailiinain seicairai 
opeiraisii jugai aikain meinyeibaibkain teirjaidiinyai 
blokaidei teirhaidaip reifleiks leit down. Hail iinii 
diiseibaibkain oleih aidainyai peileipaisain 
epinephrine yaing aikain meinyeibaibkain 
vaisokontriiksii peimbuluh dairaih ailveiolii, 
seihiinggai oksiitosiin meingailaimii haimbaitain 
untuk meincaipaiii orgain tairgeit dii 
miioeipiiteiliium. Jiikai hail iinii teirjaidii teirus 
meineirus daipait meinurunkain produksii AiSIi 
meilailuii peinghaimbaitain teirhaidaip 
peingosongain paiyudairai (Baskara, 2015). 

  Peineiliitiiain yaing diilaikukain iinii seisuaiii 
deingain peineiliitiiain yaing diilaikukain oleih 
(Warsini, 2015) yaing meinunjukkain aidainyai 
hubungain posiitiif dain seicairai staitiistiik 
siigniifiikain aintairai jeiniis peirsailiinain deingain 
keibeirhaisiilain peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif 
deingain niilaiii OR 2,54 dan nilai p-value 0,0035. 

 

c. Hubungain aintairai dukungain keiluairgai 
deingain pemberian AiSIi eksklusif 
 Dari hasil penelitian yang diperoleh 
didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu 
memiliki dukungan keluarga yang cenderung 
baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4:  
 
 Tabel 4. Hubungain aintairai dukungain keiluairgai 
deingain pemberian AiSIi Eksklusif  
 

 Dailaim peineiliitiiain teintaing hubungain 
aintairai dukungain keiluairgai deingain 
peimbeiriiain AiSIi eksklusif dii wiilaiyaih keirjai 
Puskeismais Tugu memiliki hubungain yang 
signifikan. teirdaipait hubungain posiitiif dain 
siigniifiikain aintairai dukungain keiluairgai 
deingain peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif dii wiilaiyaih 
keirjai Puskeismais Tugu deingain niilaiii p-
vailuei=0,000 (p ≤ 0,05) dain nilai Odds Ratio (OR) 
yang didapat yaitu 11,5 hasil innii 
meinunjukkain baihwai aidainyai hubungain 
yang posiitiif aintairai dukungain keiluairgai 
deingain peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif. Dairii daitai 
yang diipeiroleih daipait diitairiik keisiimpulain 
baihwai iibu deingain dukungain keiluairgai yang 
baiiik aikain meimbeiriikain AiSIi eiksklusiif 
keipaidai baiyiinyai. 

  Dukungain keiluairgai saingait 
beirpeingairuh teirhaidaip peimbeiriiain AiSIi 
eiksklusiif oleih iibu baiyii. Iibu yang meindaipait 
dukungain seicairai eimosiionail aitaiupun 
psiikologiis dairii keiluairgai aikain teirmotiivaisii 

untuk meimbeiriikain baiyiinyai AiSIi eiksklusiif. 
Saiait iibu meingailaimii keisuliitain dailaim proseis 
meinyusuii dukungain keiluairgai meimiiliikii 
peirain peintiing untuk daipait meimbaintu iibu 
meimeicaihkain maisailaih yaing iibu haidaipii 
keitiikai meinyusuii. Deingain aidainyai dukungain 
dairii oraing-oraing teirdeikait diihairaipkain aikain 
meindorong seimaingait iibu untuk teitaip 
meinyusuii baiyiinyai seicairai eiksklusiif seilaimai 6 
bulain (Hani, 2014). 

  Peineiliitiiain iinii seijailain deingain 
peineiliitiiain yaing diilaikukain oleih (Zulkairnaiiin, 
2021) yaing meinunjukkain haisiil aidainyai 
hubungain aintairai dukungain keiluairgai 
deingain peimbeiriiain AiSIi eiksklusiif deingain 

Dukunga

n 

keluarga 

Pemberian ASI Eksklusif p 

Tiidaik  Yai  Totail 

n % n % n % 

Kurang  18 58,1 3 10,7 21 35,6 0,0

00 
Baiik  13 41,9 25 89,3 38 64,4 

Total 31 100 28 100 59 100 
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niilaiii p-value 0,000 dain diidaipaitkain haisiil 73 
iibu meimiiliikii dukungain keiluairgai yang baiiik 
dain 64 oraing yang meimbeiriikain AiSIi 
eiksklusiif. 

  Dukungain keiluairgai diipeirlukain oleih 
iibu dailaim meiraiwait baiyiinyai. Dukungain 
yang diipeirlukain oleih iibu biisai dairii oraing tuai, 
suaimii, meirtuai, saiudairai aitaiu keiluairgai yang 
lain. Aipaibiilai keiluairgai tiidaik meindukung 
biisai meimpeingairuhii peiriilaiku dain siikaip iibu. 
Jiikai keiluairgai meimbeirii dukungain keipaidai 
iibu, iibu aikain teirmotiivaisii untuk meilaikukain 
suaitu tiindaikain hail iinii diikaireinaikain aidainyai 
keiyaikiinain maikai iibu aikain meiraisai peircaiyai 
diirii dain meimiiliikii niiait dain seimaingait dailaim 
diirii iibu seihiinggai iibu aikain meimpunyaiii 
keiiingiinain beisair untuk meindaipaitkain suaitu 
hail yaing diiiingainkain seisuaiii deingain yang 
diihairaipkain, dain begitu juga sebaliknya. Iibu 
yang meimpunyaiii keiiingiinain aikain leibiih 
beirhaisiil dairiipaidai iibu yaing tiidaik 
meimpunyaiii keiiingiinain (Hamidah, 2016) 

 
 
 
4. Simpulan dan Saran 

Adanya hubungan antara pelaksanaan 
Inisiasi Menyusu Dini (IiMD) dengan nilai p 0,000 
dan OR 13 yang artinya bahwa ibu yang 
melakukan IMD kepada bayinya mempunyai 
kemungkinan 13 kali lebih besar akan 
memberikan ASI eksklusif kepada anaknya. 

Jenis persalinan memiliki hubungan positif 
dengan pemberian ASI Eksklusif dengan nilai p 
0,001 dan OR 9 yang memiliki makna bahwa ibu 
dengan jenis persalinan normal cenderung 
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 9 kali 
lebih besar dibandingkan dengan ibu yang 
melahirkan secara operasi (SC). 

Ada hubungan antara dukungan keluarga 
terhadap pemberian ASI eksklusif diwilayah 
kerja Puskesmas Tugu Kabupaten Trenggalek 
dengan nilai p 0,000 dan OR 11,5 yang bermakna 
bahwa ibu dengan dukungan keluarga yang baik 
akan berpeluang 11 kali lebih besar untuk 
memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya. 

 
5. Ucapan Terima Kasih 

Teiriimai kaisiih diisaimpaiiikain keipaidai 
peingeilolai dain keipaidai piihaik-piihaik yaing 
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